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Discipline in Islamic Religious Education: Maintaining Truth Values in the Modern Era 
 
Abstract. In this rapidly evolving modern era, the primary challenge in Islamic religious education is 
how to maintain the true values taught in Islam, especially among the younger generation exposed to 
the influence of globalization, social media, and secular lifestyles. This study aims to analyze the role 
of discipline in Islamic Religious Education (PAI) at MTs NU Kraksaan in maintaining Islamic values 
amidst modern progress. This research uses a qualitative approach with a descriptive method, 
collecting data through in-depth interviews with five Islamic education teachers and direct classroom 
observations. The results show that discipline in Islamic education not only includes adherence to 
formal classroom rules but also plays an important role in internalizing religious values in students' 
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daily lives. Discipline is applied through reinforcing classroom rules and instilling religious values in 
students' routines. Despite challenges such as the influence of social media and limited facilities, 
consistent discipline implementation positively impacts the strengthening of students' character and 
morals. The conclusion of this study is that discipline in Islamic education at MTs NU Kraksaan 
functions as an effective tool to maintain and strengthen the values of Islamic truth among students. 
This research contributes to the theory of Islamic education by emphasizing the importance of 
discipline in shaping students' character. The implications of this study highlight the importance of 
enhancing the role of parents and supporting facilities in the implementation of discipline. 
Recommendations for future research include exploring the impact of technology on discipline in 
Islamic education and its application in various madrasahs. 
 
Keywoards: Discipline, Islamic Religious Education 
 
Abstrak. Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  peran disiplin  dalam  Pendidikan  Agama 
Islam  (PAI)  di  MTs  NU Kraksaan dalam  menjaga  nilai-nilai  Islam  di  tengah  kemajuan  zaman. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang mengumpulkan 
data melalui wawancara mendalam dengan lima guru pendidikan agama Islam dan observasi langsung 
di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin dalam pembelajaran agama Islam tidak hanya 
mencakup kepatuhan terhadap aturan formal di kelas, tetapi juga berperan penting dalam 
menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan siswa. Penerapan disiplin dilakukan dengan cara 
penguatan aturan kelas dan pembiasaan nilai agama dalam keseharian siswa. Meskipun ada tantangan 
seperti pengaruh media sosial dan keterbatasan fasilitas, disiplin yang diterapkan dengan konsisten 
berdampak positif dalam penguatan karakter dan moral siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
disiplin dalam pendidikan agama Islam di MTs NU Kraksaan berfungsi sebagai alat yang efektif untuk 
menjaga dan menguatkan nilai-nilai kebenaran ajaran agama Islam di kalangan siswa. Penelitian ini 
memberikan kontribusi pada teori pendidikan agama Islam dengan menekankan pentingnya disiplin 
dalam membentuk karakter siswa. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya penguatan peran orang 
tua dan fasilitas pendukung dalam implementasi disiplin. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 
adalah mengeksplorasi pengaruh teknologi dalam disiplin pendidikan agama Islam dan penerapannya 
di berbagai madrasah. 
 
Kata Kunci: Disiplin, Pendidikan Agama Islam 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan agama Islam di Indonesia memiliki peran yang sangat vital dalam 
membentuk karakter, akhlak, serta moralitas peserta didik. Salah satu lembaga 
pendidikan yang berperan dalam hal ini adalah madrasah, termasuk MTs NU 
Kraksaan. MTs NU Kraksaan, sebagai bagian dari jaringan madrasah yang dikelola 
oleh Nahdlatul Ulama, memiliki tujuan untuk tidak hanya memberikan pengetahuan 
agama Islam tetapi juga mengembangkan karakter dan akhlak peserta didik. Sebagai 
lembaga pendidikan yang berbasis agama, madrasah diharapkan dapat menjaga dan 
menanamkan nilai-nilai kebenaran agama yang sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan 
Hadis (Fahmi dkk., 2026). 

Namun, dalam menghadapi era modern, pendidikan agama Islam dihadapkan 
pada tantangan besar. Salah satu tantangan utama yang muncul adalah dampak dari 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat. Peserta didik kini 
lebih mudah mengakses informasi dari berbagai sumber yang tidak selalu sesuai 
dengan nilai-nilai agama Islam. Pengaruh negatif dari media sosial, pergaulan bebas, 
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dan budaya global sering kali menjauhkan mereka dari ajaran agama yang benar 
(Syamsul Aripin dkk., 2025). Dalam hal ini, disiplin dalam pendidikan agama Islam 
menjadi salah satu kunci untuk menjaga agar nilai-nilai kebenaran yang terkandung 
dalam ajaran agama tetap terjaga di tengah tantangan zaman (Lee, 2025; Mahbubi, 
2013). 

Di MTs NU Kraksaan, di mana pendidikan agama Islam menjadi fokus utama, 
tantangan ini semakin terasa. Banyak siswa yang terpapar pengaruh luar yang dapat 
menggoyahkan pemahaman mereka terhadap ajaran agama Islam. Oleh karena itu, 
penting untuk mengkaji bagaimana disiplin dalam pendidikan agama Islam dapat 
diterapkan secara efektif di madrasah agar nilai-nilai kebenaran agama tetap hidup 
dalam keseharian siswa, meskipun mereka hidup di tengah perubahan sosial yang 
sangat cepat (Sulaiman dkk., 2018). 

Penerapan disiplin dalam pendidikan agama Islam bukan hanya berfokus pada 
aspek administratif seperti kehadiran siswa di kelas atau kepatuhan terhadap aturan 
sekolah. Namun, lebih dari itu, disiplin dalam pendidikan agama Islam juga mencakup 
aspek internalisasi ajaran agama yang harus dijalankan dalam kehidupan sehari-hari, 
baik di dalam maupun di luar kelas. Hal ini tentu sangat penting untuk memastikan 
bahwa siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan agama tetapi juga memahami 
dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan mereka (Nawali, 2018). 

Sejumlah penelitian telah dilakukan mengenai disiplin dalam pendidikan agama 
Islam, namun masih sedikit yang meneliti penerapan disiplin dalam konteks 
pendidikan agama Islam di madrasah, khususnya di era digital dan globalisasi ini. 
Penelitian yang ada lebih sering berfokus pada aspek moralitas, pengajaran kurikulum 
agama, serta peran guru dalam pendidikan agama, tanpa memberikan perhatian yang 
cukup terhadap hubungan antara disiplin dalam pendidikan agama dan upaya 
menjaga nilai-nilai kebenaran agama di kalangan siswa. 

Ada gap teori yang perlu dijembatani dalam kajian ini. Sebagian besar teori 
pendidikan agama Islam yang ada lebih banyak berfokus pada aspek pengetahuan 
agama itu sendiri dan tidak banyak mengkaji secara mendalam mengenai bagaimana 
disiplin dapat menjadi sarana untuk menjaga konsistensi ajaran agama di kalangan 
siswa, terutama dalam menghadapi pengaruh luar yang sangat besar. Disiplin dalam 
pendidikan agama Islam tidak hanya berbicara tentang kepatuhan terhadap aturan 
atau kewajiban agama, tetapi juga tentang bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan 
secara nyata dalam kehidupan sehari-hari (Rahmatullah & Said, 2019). Penelitian ini 
berfokus pada bagaimana disiplin dalam pendidikan agama Islam dapat diterapkan 
dengan efektif untuk menjaga kebenaran ajaran Islam di era modern, khususnya di 
lingkungan MTs NU Kraksaan yang memiliki karakteristik unik dan tantangan 
tersendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab kekurangan tersebut dengan menggali 
lebih dalam mengenai bagaimana disiplin dalam pendidikan agama Islam dapat 
berperan dalam menguatkan nilai-nilai kebenaran yang terkandung dalam ajaran 
agama, terutama di kalangan siswa yang hidup dalam dunia yang semakin terhubung 
melalui teknologi informasi. 

Penelitian oleh Harfi menunjukkan bahwa budaya disiplin di lingkungan sekolah 
berpengaruh pada pembentukan karakter religius siswa. Penelitian ini memberi 



 

 

Vol. 9 No. 2 (2026) 
P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905  

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 
 
 

 

2015 
 

M. Mahbubi, Muhammad Yunus 
Disiplin dalam Pendidikan Agama Islam: Menjaga Nilai-Nilai Kebenaran di Era Modern 

gambaran bagaimana nilai disiplin yang diajarkan dalam pendidikan agama dapat 
memperkuat karakter religius siswa dalam berinteraksi di lingkungan sekolah (Harfi 
dkk., 2025). Sementara itu, Latipah memperlihatkan bagaimana PAI secara signifikan 
mempengaruhi moral siswa melalui penguatan nilai akhlak. Penelitian ini 
memberikan wawasan bahwa disiplin yang diajarkan dalam pendidikan agama dapat 
memperkuat moralitas siswa dalam kehidupan sehari-hari (Latipah dkk., 2025).  

Penelitian ini akan mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara khusus 
bagaimana disiplin dalam pendidikan agama Islam dapat diterapkan di MTs NU 
Kraksaan dan bagaimana hal tersebut dapat menjaga nilai-nilai kebenaran ajaran 
agama Islam di kalangan siswa (Sas Yunita dkk., 2025). Kebaruan dari penelitian ini 
terletak pada fokusnya yang mengkaji hubungan antara disiplin dalam pendidikan 
agama Islam dengan penguatan nilai-nilai kebenaran di era modern. Penelitian ini 
memperkenalkan perspektif baru dengan menghubungkan disiplin dalam pendidikan 
agama Islam dengan tantangan yang dihadapi siswa di era digital. Dalam hal ini, 
disiplin tidak hanya diterapkan sebagai sebuah aturan yang harus diikuti, tetapi juga 
sebagai alat untuk membantu siswa mempertahankan dan mengamalkan ajaran 
agama Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari (Abdurahman dkk., 2026). 

Selain itu, penelitian ini juga memperkenalkan pendekatan interdisipliner yang 
menggabungkan teori pendidikan agama Islam dengan teori psikologi pendidikan, 
untuk memahami bagaimana disiplin dapat berperan dalam membentuk karakter dan 
moralitas siswa di MTs NU Kraksaan (Muhammad Aldi dkk., 2024). Dengan 
pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam yang lebih efektif, serta 
memberikan wawasan bagi pendidik dalam menerapkan disiplin yang lebih relevan 
dengan tantangan zaman. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana penerapan disiplin dalam 
pendidikan agama Islam di MTs NU Kraksaan dapat membantu menjaga dan 
menguatkan nilai-nilai kebenaran ajaran agama Islam di era modern? (2) Apa saja 
tantangan yang dihadapi dalam menerapkan disiplin dalam pendidikan agama Islam 
di MTs NU Kraksaan, dan bagaimana cara mengatasinya? Penelitian ini bertujuan 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan menggali penerapan 
disiplin dalam pendidikan agama Islam di MTs NU Kraksaan dan memberikan solusi 
praktis untuk mengatasi tantangan yang ada. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 
menggali lebih dalam mengenai penerapan disiplin dalam pendidikan agama Islam di 
MTs NU Kraksaan dan bagaimana disiplin tersebut dapat menjaga nilai-nilai 
kebenaran agama Islam di era modern (Hennink dkk., 2020; Mahbubi, 2025). 
Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena 
yang ada, tanpa menguji hipotesis atau hubungan antar variabel secara statistik. 
Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk mengungkapkan pandangan, 
pengalaman, serta persepsi para guru, siswa, dan pihak sekolah mengenai penerapan 
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disiplin dalam pendidikan agama Islam (Ziana dkk., 2025). 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 

wawancara dan pedoman observasi. Pedoman wawancara dirancang untuk 
memperoleh informasi mendalam dari guru dan siswa mengenai pengalaman mereka 
terkait penerapan disiplin dalam pendidikan agama Islam. Pedoman wawancara berisi 
pertanyaan terbuka yang berkaitan dengan tantangan, implementasi, serta dampak 
dari disiplin dalam pembelajaran agama Islam di MTs NU Kraksaan. Selain itu, 
pedoman observasi digunakan untuk mengamati langsung proses pembelajaran di 
kelas dan interaksi antara guru dan siswa yang berhubungan dengan penerapan 
disiplin (Kallio dkk., 2016; Mahbubi, 2025). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan siswa di MTs NU Kraksaan 
yang terlibat dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Sampel penelitian dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan memilih subjek yang dianggap 
dapat memberikan informasi yang relevan dengan topik penelitian. Sampel terdiri 
dari 5 orang guru pendidikan agama Islam dan 10 orang siswa kelas VIII yang memiliki 
pengalaman langsung dalam pembelajaran agama Islam di madrasah tersebut (Rivana 
dkk., 2023). Pemilihan sampel ini dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa mereka 
dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai penerapan disiplin dalam 
pendidikan agama Islam. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu wawancara 
mendalam dan observasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan para guru dan 
siswa untuk memperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai penerapan 
disiplin dalam pendidikan agama Islam. Wawancara dilakukan secara tatap muka 
dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan. Observasi 
dilakukan di ruang kelas selama proses pembelajaran untuk mengamati langsung 
interaksi antara guru dan siswa, serta implementasi disiplin dalam pembelajaran 
agama Islam. Observasi ini akan memberi gambaran tentang penerapan disiplin 
dalam konteks pembelajaran yang sesungguhnya (Brondz, 2012; Mahbubi, 2025; Yin, 
2018). 

Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi akan dianalisis menggunakan 
analisis data kualitatif secara tematik. Langkah pertama adalah transkripsi hasil 
wawancara yang kemudian dikategorikan dalam tema-tema utama yang berkaitan 
dengan penerapan disiplin dalam pendidikan agama Islam. Setelah itu, data yang 
diperoleh dari observasi juga akan dianalisis dan dikodekan untuk mengidentifikasi 
pola-pola yang relevan dengan tujuan penelitian (Chailani, 2019). Analisis tematik 
akan digunakan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang mendukung atau 
menghambat penerapan disiplin dalam pembelajaran agama Islam di MTs NU 
Kraksaan. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi, yang melibatkan pengecekan silang data yang diperoleh dari berbagai 
sumber dan metode. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara 
dengan hasil observasi, serta membandingkan data dari berbagai sumber yang 
berbeda, yaitu guru dan siswa. Selain itu, teknik member check akan diterapkan 
dengan cara memberikan hasil wawancara kepada responden untuk memastikan 
bahwa interpretasi yang dilakukan peneliti sudah sesuai dengan pemahaman mereka. 
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Keabsahan data juga dijaga dengan memastikan bahwa proses pengumpulan data 
dilakukan secara sistematis dan konsisten (Conway & Stanley, 2006; Mahbubi, 2025; 
Moleong, 2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan disiplin dalam pendidikan 
agama Islam di MTs NU Kraksaan dan bagaimana disiplin tersebut dapat menjaga 
serta menguatkan nilai-nilai kebenaran ajaran agama Islam di kalangan siswa. Untuk 
itu, data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua sumber utama: 
wawancara mendalam dengan lima guru pendidikan agama Islam di MTs NU Kraksaan 
dan observasi langsung di kelas selama proses pembelajaran berlangsung (Salisah 
dkk., 2024). Metode pengumpulan data ini dipilih agar penulis dapat mendapatkan 
gambaran yang lebih komprehensif dan mendalam tentang bagaimana disiplin 
diterapkan dalam pendidikan agama Islam di MTs NU Kraksaan. 

Wawancara dilakukan untuk menggali persepsi, pengalaman, dan pandangan 
para guru mengenai penerapan disiplin dalam pendidikan agama Islam di sekolah. 
Para guru yang diwawancarai memiliki pengalaman yang beragam, mulai dari guru 
yang telah mengajar selama bertahun-tahun hingga guru yang baru bergabung dengan 
madrasah tersebut. Masing-masing guru diminta untuk berbicara tentang bagaimana 
mereka mengimplementasikan disiplin di kelas, tantangan yang mereka hadapi, serta 
dampak yang mereka amati terhadap karakter dan pemahaman agama siswa. Dalam 
wawancara ini, peneliti juga menggali pemahaman para guru mengenai peran disiplin 
dalam menjaga dan menguatkan nilai-nilai agama Islam (Lutfi, 2017). 

Di samping wawancara, observasi langsung dilakukan untuk memperoleh data 
tentang bagaimana disiplin diterapkan di ruang kelas selama pembelajaran 
berlangsung. Selama observasi, peneliti mencatat berbagai interaksi antara guru dan 
siswa yang berkaitan dengan penerapan disiplin, seperti ketepatan waktu siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, penerapan aturan kelas, kepatuhan siswa terhadap tugas-
tugas yang diberikan, dan bagaimana guru mengelola situasi ketika disiplin tidak 
dipatuhi. Observasi ini memberi gambaran lebih jelas mengenai dinamika penerapan 
disiplin dalam praktik sehari-hari, serta bagaimana disiplin tersebut memengaruhi 
proses pembelajaran agama Islam di MTs NU Kraksaan (K dkk., 2024). 

Selain itu, observasi ini juga memberikan wawasan tentang bagaimana siswa 
merespons penerapan disiplin. Hal ini penting untuk memahami apakah penerapan 
disiplin benar-benar memengaruhi karakter dan pemahaman agama siswa, 
sebagaimana yang diharapkan oleh para guru. Dalam proses observasi, peneliti 
mencatat bahwa disiplin tidak hanya terkait dengan aturan formal di kelas, seperti 
ketepatan waktu dan kewajiban mengerjakan tugas, tetapi juga mencakup pembiasaan 
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari siswa (Nugraha dkk., 2025). 

Dari kedua teknik pengumpulan data ini, penulis memperoleh gambaran yang 
komprehensif tentang penerapan disiplin dalam pembelajaran agama Islam di MTs 
NU Kraksaan, baik dari perspektif guru melalui wawancara maupun dari pengamatan 
langsung di kelas melalui observasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk 
menjawab pertanyaan penelitian mengenai peran disiplin dalam menjaga nilai-nilai 
kebenaran ajaran agama Islam dan pengaruhnya terhadap siswa. 
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Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, penelitian ini menemukan 
beberapa temuan utama terkait dengan penerapan disiplin dalam pendidikan agama 
Islam di MTs NU Kraksaan. Temuan ini tidak hanya menjawab pertanyaan penelitian, 
tetapi juga memberikan wawasan baru mengenai pentingnya disiplin dalam 
pembelajaran agama Islam di tingkat madrasah. 

Para guru yang diwawancarai sepakat bahwa disiplin merupakan elemen kunci 
dalam pendidikan agama Islam. Mereka menganggap disiplin bukan hanya sebagai 
alat untuk mengatur ketertiban di kelas, tetapi juga sebagai mekanisme untuk 
menjaga nilai-nilai agama tetap terjaga. Salah satu guru menyatakan, "Disiplin itu 
bukan hanya soal aturan yang harus diikuti, tetapi juga soal bagaimana kita bisa 
mengamalkan ajaran agama dalam keseharian". Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
bagi guru di MTs NU Kraksaan, disiplin adalah sebuah sarana untuk menginternalisasi 
ajaran agama Islam secara lebih mendalam. 

Guru-guru di MTs NU Kraksaan menganggap bahwa disiplin dapat membantu 
siswa memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. Salah seorang guru juga menambahkan, "Dengan adanya disiplin, siswa 
akan lebih sadar akan tanggung jawab mereka terhadap agama, dan mereka akan lebih 
menghargai ajaran agama Islam dalam setiap aspek kehidupan mereka". Ini 
menunjukkan bahwa disiplin berfungsi sebagai sarana yang menghubungkan 
pembelajaran agama Islam dengan kehidupan nyata siswa. 

Dalam hal penerapan disiplin, para guru di MTs NU Kraksaan menggunakan 
berbagai pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. Guru-guru ini 
menerapkan aturan kelas yang jelas, termasuk ketepatan waktu masuk kelas, 
kewajiban siswa mengucapkan salam sebelum masuk kelas, serta pengawasan 
terhadap pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan. Salah seorang guru menjelaskan, 
"Kami mengajarkan siswa untuk tidak hanya disiplin dalam hal waktu, tetapi juga 
disiplin dalam beribadah, seperti mengingatkan mereka untuk salat tepat waktu dan 
mengajarkan adab-adab dalam Islam”. 

Selain aturan formal yang diterapkan dalam kelas, pembiasaan nilai agama juga 
menjadi bagian penting dari penerapan disiplin di MTs NU Kraksaan. Guru-guru 
mengajak siswa untuk melaksanakan salat berjamaah, mengingatkan mereka tentang 
pentingnya menjaga adab, dan mengajarkan mereka untuk menghormati orang tua 
serta sesama. Pembiasaan nilai agama ini dilakukan di luar jam pelajaran, dalam 
bentuk pengingat atau nasihat yang disampaikan oleh guru, baik secara langsung 
maupun melalui contoh sehari-hari. 

Dari wawancara dan observasi, ditemukan beberapa faktor yang mendukung dan 
menghambat penerapan disiplin di MTs NU Kraksaan. Faktor pendukung utama 
adalah keterlibatan orang tua dalam mendukung aturan yang diterapkan di sekolah. 
Beberapa siswa mengungkapkan bahwa orang tua mereka sangat mendukung disiplin 
yang diterapkan oleh guru, yang pada gilirannya membuat siswa lebih termotivasi 
untuk mengikuti aturan dan menjaga perilaku mereka. 

Faktor lainnya adalah kepemimpinan yang kuat dari guru. Guru yang tegas dan 
konsisten dalam menegakkan disiplin memberikan pengaruh yang besar terhadap 
siswa. Dalam hal ini, guru di MTs NU Kraksaan sangat memahami pentingnya 
kedisiplinan, baik dalam aspek akademik maupun spiritual, dan mereka berusaha 
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menegakkan aturan dengan adil dan bijaksana. 
Namun, terdapat pula faktor penghambat, seperti pengaruh media sosial yang 

sangat besar terhadap siswa. Beberapa siswa mengakui bahwa mereka sering kali 
teralihkan perhatiannya oleh media sosial dan hal-hal lain yang tidak terkait dengan 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun disiplin diterapkan dengan baik 
di sekolah, faktor eksternal seperti media sosial tetap menjadi tantangan yang perlu 
diatasi. Selain itu, keterbatasan fasilitas di sekolah juga mempengaruhi efektivitas 
penerapan disiplin, terutama dalam hal pembelajaran berbasis teknologi. 

Secara keseluruhan, penerapan disiplin dalam pembelajaran agama Islam di MTs 
NU Kraksaan memberikan dampak positif terhadap penguatan nilai-nilai agama Islam 
di kalangan siswa. Siswa yang terbiasa dengan aturan disiplin cenderung lebih 
memahami dan mengaplikasikan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. Seorang siswa mengungkapkan, "Setiap kali guru mengingatkan kami 
tentang disiplin, saya merasa lebih dekat dengan agama dan lebih bersemangat untuk 
menjalankan ajaran Islam”. 

Dari hasil observasi, terlihat bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran agama 
dengan disiplin lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai agama. Mereka tidak hanya 
mematuhi aturan yang diterapkan di kelas, tetapi juga mulai menerapkan ajaran 
agama dalam kehidupan mereka sehari-hari, baik dalam hal salat, berbuat baik kepada 
sesama, maupun menghormati orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin dalam 
pendidikan agama Islam tidak hanya mengatur perilaku siswa di kelas, tetapi juga 
membentuk karakter mereka di luar kelas. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji berbagai aspek pendidikan 
agama Islam, termasuk hubungan antara disiplin dan pembentukan karakter siswa. 
Munawir (2024) menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam berkontribusi secara 
signifikan terhadap pembentukan karakter siswa melalui pendekatan pembelajaran 
yang menyeluruh. Penelitian ini memberikan perspektif baru mengenai pentingnya 
pendidikan agama dalam membentuk karakter moral siswa dalam konteks pendidikan 
formal. Sementara itu, Latipah (2025) memperlihatkan bagaimana PAI secara 
signifikan mempengaruhi moral siswa melalui penguatan nilai akhlak. Penelitian ini 
memberikan wawasan bahwa disiplin yang diajarkan dalam pendidikan agama dapat 
memperkuat moralitas siswa dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini memberikan 
kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang penerapan disiplin dalam 
pendidikan agama Islam. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan 
pada aspek kurikulum dan materi ajar dalam pendidikan agama Islam, tetapi tidak 
cukup menggali bagaimana disiplin dapat memperkuat pengajaran agama. Penelitian 
ini mengisi celah tersebut dengan menunjukkan bahwa disiplin yang diterapkan 
dalam pendidikan agama Islam bukan hanya berguna untuk menciptakan ketertiban, 
tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk menguatkan nilai-nilai agama Islam di 
kalangan siswa. 

Dari segi implikasi praktis, hasil penelitian ini memberi panduan bagi pengelola 
dan pendidik di madrasah, khususnya di MTs NU Kraksaan, untuk lebih fokus pada 
penerapan disiplin yang lebih komprehensif. Disiplin harus diterapkan tidak hanya 
dalam konteks aturan kelas, tetapi juga dalam pembiasaan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya 
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keterlibatan orang tua dalam mendukung disiplin yang diterapkan oleh sekolah, serta 
perlunya fasilitas yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi untuk 
meminimalisir gangguan dari media sosial. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa disiplin dalam pendidikan agama Islam di MTs 
NU Kraksaan berperan penting dalam menjaga dan menguatkan nilai-nilai kebenaran 
ajaran agama Islam di kalangan siswa. Disiplin yang diterapkan oleh guru tidak hanya 
mencakup kepatuhan terhadap aturan formal di kelas, tetapi juga mencakup 
pembiasaan nilai-nilai agama yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan 
ini memberikan penafsiran yang lebih mendalam tentang bagaimana disiplin dalam 
pendidikan agama Islam tidak hanya berfungsi untuk menciptakan ketertiban di 
kelas, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat pengamalan ajaran agama di 
kalangan siswa. 

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi pada teori 
pendidikan agama Islam, khususnya dalam hal penerapan disiplin yang lebih 
komprehensif yang tidak hanya mengatur perilaku siswa tetapi juga membentuk 
karakter dan moralitas mereka. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya 
keterlibatan orang tua dalam mendukung penerapan disiplin di sekolah dan perlunya 
penguatan fasilitas untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. 

Penelitian ini menyarankan agar penelitian selanjutnya lebih menggali peran 
teknologi dalam memperkuat disiplin dalam pendidikan agama Islam serta dampak 
dari pengaruh media sosial terhadap kedisiplinan siswa. Rekomendasi lain adalah 
untuk meneliti penerapan disiplin di berbagai madrasah dengan karakteristik yang 
berbeda, guna memberikan gambaran lebih luas mengenai penerapan disiplin dalam 
konteks pendidikan agama Islam. 
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